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ABSTRAK

E-commerce merupakan proses pembelian dan
penjualan jasa dan barang-barang secara
elektronik dengan transaksi bisnis terkomputerisasi
menggunakan internet, jaringan, dan teknologi
digital lain. Selain untuk mempermudah pelanggan
dalam mencari informasi produk yang ditawarkan,
perlu dibuat perancangan aplikasi E-Commerce
Jakarta Fruit Market agar pelanggan dapat
mengetahui dan membeli barang yang ditawarkan.
Program aplikasi ini berupa website. Website berisi
informasi produk dan kategori produk. Dalam
pengumpulan data digunakan metode studi pustaka
dan wawancara. Sedangkan metode perancangan
sistem yang digunakan adalah metode System
Developtment Life Cycle/(SDLC). Pembuatan
program aplikasi ini menggunakan bahasa
pemograman PHP. Hasil dari perancangan
aplikasi ini dapat menyediakan informasi buah,
memudahkan pelanggan untuk membeli buah dan
untuk mempromosikan buah Jakarta Fruit Market.

Kata Kunci :
Jakarta Fruit Market, E-commerce, SDLC (System
Development Life Cycle), MySQL, PHP.

1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Pada masa globalisasi ini, teknologi informasi
telah berkembang secara pesat sehingga teknologi
informasi dapat dikatakan sangat penting. Saat ini,
teknologi informasi telah diterapkan oleh banyak
perusahaan khususnya di Jakarta karena teknologi
informasi dapat memberikan manfaat untuk
perusahaan di berbagai bidang.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam
menjalankan bisnis atau sering dikenal dengan
istilah e-commerce. E-commerce merupakan proses

pembelian dan penjualan jasa dan barang barang
secara elektronik dengan transaksi  bisnis
terkomputerisasi menggunakan internet, jaringan,
dan teknologi digital lain.

Jakarta Fruit Market adalah perusahaan di
bidang supermarket yang menjual buah, sayur dan
snack masih belum menerapkan e-commerce
sehingga perusahaan tersebut hanya di ketahui oleh
pelanggan sekitar. Selain itu karena keterbatasan
informasi mengenai Jakarta Fruit Market belum
menjangkau pelanggan secara maksimal. Untuk itu
perlu dibuat Perancangan Aplikasi E-commerce
Jakarta Fruit Market.

1.2 Rumusan masalah

a. Informasi apa saja yang terdapat pada web
Jakarta Fruit Market?

b. Bagaimana Perancangan Aplikasi E-
Commerce Jakarta Fruit Market dapat
mempromosikan produk?

1.3 Batasan masalah

1. Perancangan aplikasi ini berbasis website
dengan menggunakan bahasa pemrograman
PHP dan SQL untuk mengelola data dan
menampilkan informasi mengenai barang yang
dijual, foto barang dan informasi mengenai
Jakarta Fruit Market.

2. Biaya pengiriman dalam Program Aplikasi E-
commerce Jakarta Fruit Market ditanggung
perusahaan Jakarta Fruit Market.

1.4 Tujuan Penelititan

1. Mempromosikan dan mengelola produk Jakarta
Fruit Market.
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1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam pembuatan
perancangan aplikasi E-commerce Jakarta Fruit
Market ini yaitu dengan menggunakan metode
SDLC(System Development Life Cycle). Metode
SDLC terdiri dari berapa tahapan, yaitu adalah
sebagai berikut:
1.Tahap Perencanaan (planning)

Tahapan mencari kebutuhan dari keseluruhan
sistem yang akan diaplikasikan ke dalam bentuk
program aplikasi seperti tujuan, fungsi, dan batasan.
2.Tahap Analisis (analysis)

Analisis sistem dapat diidentifikasikan sebagai
penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke
dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud
untuk mengidentifikasikan dan mengevaluasi
permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi
dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat
diusulkan perbaikannya.

3.Tahap Perancangan (design)

Pada tahap ini mulai pembuatan program aplikasi
dari hasil analisis, pada tahap ini menggunakan
beberapa model alat perancangan sistem diagram
seperti Context Diagram, Data Flow Diagram dari
Level 0 hingga Level 1, ERD dan Hubungan antar
tabel.

4.Tahap implementasi dan perawatan
(implementation and maintenance)

Ini merupakan tahap akhir dari metode SDLC.
Setelah program aplikasi selesai dibuat maka di
implementasikan dan dilakukan update secara
berkala.

Sedangkan dalam pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan metode sebagai berikut:

1. Wawancara

Menurut Lexy (1991:135) Menjelaskan bahwa
wawancara dengan tujuan percakapan tertentu.
Dalam metode ini peneliti dan responden
berhadapan langsung (tatap muka) untuk
mendapatkan informasi secara lisan dengan
mendapatkan data tujuan yang dapat menjelaskan
masalah penelitian.

2.0bservasi

Menurut Semiawan (2005:112) observasi adalah
bagian dalam pengumpulan data. Observasi berarti
megumpulkan data langsung dari lapangan. Data
observasi dapat berupa interaksi dalam suatu
organisasi atau pengalaman para anggota dalam
berorganisasi. Dalam pembuatan skripsi ini penulis
melakukan observasi langsung ke Jakarta Fruit
Market untuk mengumpulkan data yang diperlukan.

2. Landasan Teori

2.1 Aplikasi

Menurut Jogiyanto (2005) aplikasi merupakan
“penerapan, menyimpan sesuatu hal, data
permasalahan, dan pekerjaan ke dalam suatu media
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atau sarana yang digunakan untuk menerapkan atau
mengimplementasikan hal atau permasalahan
tersebut sehingga berubah menjadi bentuk yang
baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar hal,
data, permasalahan atau pekerjaan”. Perancangan
aplikasi E-commerce Jakarta Fruit Market
menggunakan aplikasi local host XAMPP.

2.2 Sistem Informasi

Menurut O’Brien & marakas (2010) Sistem
informasi dapat didefinisikan sebagai suatu
kombinasi yang terorganisir dari orang, perangkat
keras, perangkat lunak, jaringan komunikasi,
sumber data serta kebijakan dan prosedur yang
menyimpan, memperoleh kembali, mengubah dan
menyebarkan informasi.

Membentuk sistem informasi untuk pengguna yang
memesan barang melalui media online Jakarta Fruit
Market.

2.3 System Development Life Cycle

Menurut Supriyanto (2005:272) Metode System
Development Life Cycle (SDLC) adalah metode
yang menggunakan pendekatan sistem yang disebut
pendekatan air terjun (Waterfall approach) dimana
setiap tahapan sistem akan dikerjakan secara
berurut menurun dari perencanaan, analisa, desain,
implementasi, dan perawatan. SDLC merupakan
suatu bentuk  yang digunakan untuk
menggambarkan tahapan utama dan langkah-
langkah di dalam tahapan tersebut untuk proses
pengembangannya. SDLC dilakukan dengan
pendekatan sistem secara teratur dan dilakukan
dengan secara top-down, oleh karenanya sering
disebut pendekatan air terjun bagi pengembangan
dan penggunaan sistem.

Dalam pembuatan Aplikasi E-commerce Jakarta
Fruit Market, ada tahapan siklus hidup yang harus
dilalui oleh sebuah sistem. Siklus tersebut dimulai
dari tahap awal vyaitu perencanaan hingga
implementasi.

2.4 Website

Menurut Yuhefizar (2009:2) website adalah
suatu jaringan dari dokumen-dokumen elektronik
yang disebut halaman web, yang isinya dapat
berupa teks, grafis, dan bahkan format suara dan
format video. Perancangan Aplikasi E-commerce
Jakarta Fruit Market berbasis website.

2.5 E-Commerce

Menurut Cashman (2007:83) E-Commerce atau
kependekan dari Electronic Commerce, merupakan
transaksi bisnis yang terjadi dalam jaringan
elektronik, seperti internet.
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Siapapun yang dapat mengakses computer,
memiliki sambungan ke internet, dan memiliki cara
untuk membayar barang-barang atau jasa yang
mereka beli, dapat berpartisipasi dalam E-
Commerce.

Perancangan Aplikasi E-commerce Jakarta
Fruit Market memanfaatkan teknologi web untuk
menyalurkan informasi melalui internet.

2.6 Requirements Analysis In The Life
Cycle Wheel

Menurut Yamamoto (1982:381) berdasarkan
model roda siklus hidup, analisis kebutuhan dilihat
sebagai aktivitas desain dari sudut pandang
pengguna. Desain ini disintesis dari berbagai
skenario pengguna dan ungkapan kebutuhan
lainnya. Penekanannya yaitu pada fungsi sistem
yang harus dilakukan dan bagaimana sistemnya
berinteraksi dengan pengguna. Hal ini sangat
membantu dalam membedakan antara desain
pengguna dan desain implementasi.

Analisis kebutuhan merupakan kegiatan yang
penting pada tingkat sistem informasi dan tingkat
rekayasa perangkat lunak. Seiring meningkatnya
jumlah level sistem ditambahkan ke deskripsi
sistem produk, persyaratan analisis akan terlebih
dahulu dilakukan pada tingkat rekayasa sistem
informasi untuk tingkat sistem atas dari sistem
produk. Nantinya, analisis kebutuhan akan
dilakukan pada tingkat subsistem perangkat lunak.
Desain pengguna pada tingkat sistem adalah bagian
utama dari kebutuhan pengguna pada tingkat sistem
perangkat lunak.

2.7 Metode Pengumpulan Data

2.7.1 Sumber Data
a. Sumber Data Primer Menurut Istijanto (2005;32)
data primer adalah data asli yang dikumpulkan
sendiri oleh periset untuk menjawab masalah
risetnya secara khusus.

Jurnal llmu Komputer dan Sistem Informasi

b. Sumber Data Sekunder

Menurut Istijanto  (2005;33) data sekunder
merupakan data yang telah dikumpulkan pihak lain,
bukan oleh periset sendiri, untuk tujuan lain.
Artinya periset adalah “tangan kedua” yang sekedar
mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut
ke pihak lain yang telah mengumpulkannya di
lapangan. Data sekunder dalam penulisan skripsi ini
didapatkan dari jurnal, buku, maupun website
online.

Perancangan Aplikasi E-commerce Jakarta
Fruit Market dibuat dengan data yang didapatkan
dari jurnal dan website online.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Perancangan Sistem

3.1.1 DFD (Data Flow Diagram)

Menurut Kristanto (2003:55) Data Flow
Diagram adalah suatu model logika data atau proses
yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal
data dan ke mana tujuan data yang keluar dari
sistem, di mana data di simpan, proses apa yang
menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data
yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada
data tersebut.

Data Flow Diagram (DFD) sangat penting
dalam proses perancangan sistem karena melalui
DFD kita dapat mengetahui aliran informasi dan
aliran data yang ada dalam sistem sehingga dalam
pembuatan sistem informasi, DFD  sering
digunakan. Biasanya DFD dibuat oleh para analis
untuk membuat sebuah sistem yang baik.

Perancangan DFD yang digunakan yaitu
perancangan dengan menggunakan notasi DFD
menurut Yourdon dan DeMarco.

Data Flow Diagram yang akan digambarkan
pada sistem ini terdiri atas DFD level 0, DFD level
1 proses 1, DFD level 1 proses 2.
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Gambar 1. Data Flow Diagram
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3.1.2 ERD (Entity Relational Diagram)

Menurut Sutanta (2011:91) Entity Relationship
Diagram (ERD) merupakan suatu model data yang
dikembangkan  berdasarkan  objek.  Entity
Relationship Diagram (ERD) didasarkan pada
suatu persepsi bahwa real world terdiri atas objek-
objek dasar tersebut.

Dalam pembuatan ERD menggunakan tools
Microsoft Visio dengan notasi Chen.

Gambar 2. Entity Relational Diagram

3.1.3  Context Diagram

Menurut Andri Koniyo (2007:92) Context
Diagram adalah diagram tingkat atas, merupakan
diagram dari sebuah sistem yang menggambarkan
aliran data yang masuk dan keluar dari sistem dan
yang masuk dan yang keluar dari entitas luar.

Context Diagram program aplikasi ini terdiri
dari tiga entitas luar yang memberikan input dan
menerima output dari Perancangan Aplikasi E-
commerce Jakarta Fruit Market, yaitu sebagai
berikut:

1. Entitas Customer

Customer merupakan entitas yang memberikan
data customer, data address, data pembayaran, dan
data order. Customer menerima invoice.

2. Entitas Gudang
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Gudang merupakan entitas yang memberikan data
buah, data jenis buah dan data pengiriman. Gudang
juga menerima surat jalan.

3. Entitas Pemilik

Pemilik merupakan entitas yang memberikan data
bank dan menerima laporan penjualan.

u,.,

Gambar 3. Context Diagram

3.2 Perancangan Interface

3.2.1 Tampilan Input
Tampilan input yang berfungsi untuk

memasukkan data buah, data jenis buah dan data
satuan.

Form Add Data

Jenis Buah :
Anggur
Nama Buah :
Harga:
Discount :
Stok
Satuan :

Kg

Berat :

Gambar 4. Form Input Buah
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3.2.2 Tampilan Output

Tampilan output yang menampilkan informasi
website e-commerce Jakarta fruit market.

£ i NOW

= g AVAILABLE
waon 4 NANAS BABY MADU
.

Rp 475.000,00 s e0¢

“
Singo Pear RRC

WO AL PROORCT

SALE PRODUCTS WA

Gambar 5. Tampilan Halaman Utama

Tampilan output yang menampilkan informasi
buah, harga, dan satuan.

Pisang Kepok Kuning

Rp 162.000,00/BOX @ 5Kg
Rp-+86:006,00 -10%

ADD TO CART

Review :

No Review Available

Gambar 6. Tampilan Data Buah
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Order Detall

Order Information

No Order 5b06bh196abe6130524081609
Tanggel Order 2-May-18

Total Transaksi Rp 340.000.00

Status NEW

List Order

Melon Sky Honey

Price Each Rp 340.000,00
aty 1

Sub Tatal Rp 340.000,00

Shipping Address

Nama Penerima Hartanto
Nomor Telepon 08123456789
Alamat untar

Payment Confirmation

Gambar 7. Tampilan Pesanan

Tampilan output yang menampilkan
informasi dan lokasi Jakarta fruit market.

Contact Us
A ) v Address ), Fluit Putra Raya No, No.10, RT.2/RW.6, Pluit
My Soral " phane gy v Jakarta Capital Region. Kot Jit Urara, Jakarta
ik opoing Ml €) Capkal Reglon 14450
9 Wedy Emoll  jakartafruic123@gmail.com
Pt @
Phone  (021) 6693605
' OR
Your '
Emall
eral Home Name
99
f v Title
o Mall Q) rorn
+
o Message
Google  wuyumennisess Temotiie motemsen

Gambar 8. Tampilan Kontak

4. Kesimpulan

1. Program aplikasi ini dapat menyediakan
informasi mengenai produk yang ada di Jakarta
Fruit Market secara lengkap kepada masyarakat.

2. Program aplikasi ini dapat memudahkan
pelanggan untuk membeli produk yang tersedia di
Jakarta Fruit Market secara online dan mudah
diakses.
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